BAB VI

PENUTUP

Setiap penciptaan karya seni apapun bentuknya pasti memiliki tujuan
yang merupakan pencerminan dari ekspresi jiwa pencipta karya seni tersebut. Di
dalam penciptaan sebuah karya seni fotografi, si pencipta seringkali menjadikan
media karya seni itu sebagai momentum untuk mengungkapkan atau
mengekspresikan hasil pengalaman estetis kepada khalayak seni atau masyarakat
di sekitarnya. Melalui visualisasi ide tentang penjagalan kuda, penulis akan
mencoba menyajikan karya yang bukan sekedar memiliki nilai dokumentatif
semata tetapi juga menjadi media berekspresi dalam bentuknya sebagai
ungkapan perasaan dan emosi estetik yang terdalam. Keberhasilan dari
pengungkapan jiwa seorang seniman sehingga karyanya dapat menjadi perhatian
dan mendapat apresiasi terletak pada saat pameran.

Penulis sebagai calon seniman lebih memilih fotografi sebagai media
pengungkapan hasil pencarian, perenungan dan pengamatan terhadap proses
penjagalan kuda. Jika dikemudian hari ada fotografer lain yang mencoba
mengangkat tentang tema-tema sosial masyarakat, hendaknya terlebih dahulu
mengadakan pendekatan terhadap subyek-subyek yang akan direkam, sehingga
terjadi hubungan emosional yang kuat. Di dalam pemotretan dibutuhkan
kesadaran yang besar terhadap penataan cahaya dan didukung oleh kesadaran
tematik yang kuat, mendalam, penuh kemanusiaan, ditunjang oleh penguasaan

teknik kamera, komposisi ruang, sudut pandang, wawasan artistik yang teguh,
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karena itulah yang akan menghidupkan suasana sebuah karya fotografi
dokumenter.
Hambatan-hambatan yang dihadapi pada saat pembuatan karya Tugas
Akhir ini adalah cuaca yang buruk disebabkan karena musim penghujan
sehingga menghambat pemotretan yang dilakukan di luar ruangan (out door).
Melalui karya-karya foto dokumenter tentang penjagalan kuda, penulis
sangat berharap dapat mengharukan, menyentuh perasaan, pengertian kita

mengenai binatang khususnya kuda dan segala yang terjadi dalam hidup dan

lingkungannya.
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